BAB VI

PENUTUP
6.1 Simpulan
6.1.1 Berdasarkan diskursus para ulama tentang istinbat hukum dari ayat-
ayat kisah dalam Alquran dapat disimpulkan bahwa hukum dapat di-
istinbat-kan dari ayat-ayat kisah dalam Alquran, karena dalam setiap
kisah yang diceritakan ada tuntutan untuk mengikuti atau meninggalkan
nilai yang terkandung di dalamnya, sehingga melalui /stinbat hukum
dari ayat-ayat kisah dalam Alquran yang terkait dengan tema politik
telah dapat menghasilkan reformulasi fikih politik yang mampu

menjawab tema-tema fikih politik kontemporer.

6.1.2 Hukum-hukum yang terkait dengan fikih siyasah dusturiyah yang dapat
di-istinbat-kan dari ayat-ayat kisah dalam Alquran adalah kewajiban
mengangkat dan memilih pemimpin, alternatif pola suksesi
kepemimpinan, kebolehan mencalonkan diri menjadi pemimpin, syarat
atau kriteria pemimpin, yaitu memiliki integritas (amanah), memiliki
kompetensi (ilmu pengetahuan dan wawasan yang luas), memiliki fisik
yang sehat serta memiliki kompetensi manajerial dalam menjalankan
roda kepemimpinan. Dari ayat-ayat kisah dalam Alquran juga dapat
dirumuskan beberapa kewajiban pemimpin, yaitu; mendakwah agama
dan menjaganya, menetapkan hukum dengan benar dan menegakkannya
dengan adil, mengelola kekayaan negara untuk kesejahteraan rakyat,
melindungi rakyat dari bahaya baik dari internal maupun eksternal,
memilih orang-orang yang tepat sebagai wakil atau pembantu dalam
menjalankan  pemerintahan, bermusyawarah dalam mengambil
keputusan, dan mengelola kekayaan negara dengan bersih, bebas dari
korupsi, suap dan gratifikasi. Ayat-ayat kisah juga menjelaskan tentang
kewajiban rakyat kepada pemimpin, yaitu; patuh dan taat, mendukung

dan bekerja sama dengan pemimpin, memberikan nasehat. Ayat kisah
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dalam Alquran juga menjelaskan kebolehan kepemimpinan perempuan

dan metode atau cara berhadapan dengan pemimpin zalim.

6.1.3 Hukum-hukum yang dapat di-istinbat-kan tentang fikih siyasah
maliyah  adalah bahwa pemimpin atau negara memiliki kewajiban
memberikan kepastian hukum untuk menjaga kestabilan dan
pertumbuhan ekonomi,  menjaga stabilitas ekonomi, melakukan
manajemen pengelolaan pembangunan dengan baik serta melakukan
pemberdayaan masyarakat dalam menjalankan program dan

menyelesaikan permasalahan.

6.1.4 Hukum-hukum yang dapat di-istinbat-kan tentang fikih  siyasah
dauliyah  adalah pemimpin wajib berusaha maksimal menjaga
keamanan rakyat dari segala bentuk gangguan baik internal dan
eksternal. Dalam situasi perang pemimpin harus mampu mengorganisir
pasukan dengan baik, memastikan integritas dan loyalitasnya serta
memberikan motivasi secara material dan spiritual agar mereka
semangat dalam membela negara, menyiapkan peralatan perang terbaik
dan melaksanakan kaidah-kaidah perang dengan sebaik-baiknya. Di
masa aman, pemimpin dalam  Islam - sangat = dianjurkan untuk
membangun kerja sama dengan negara lain, termasuk negara non
muslim selama mereka tidak memusuhi umat Islam dan kesepakatannya

tidak melanggar aturan syariat.

6.2 Rekomendasi

a. Kepada para akademisi muslim direkomendasikan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut terkait dengan fikih politik baik dari Alquran, hadis
Nabi Saw maupun sumber-sumber lainnya, karena fikih politik merupakan
salah satu bagian penting dari hukum Islam dan memiliki peran strategis
dalam kehidupan umat Islam karena tidak ada aspek kehidupan manusia

yang tidak memiliki kaitan dengan politik
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b. Kepada praktisi politik dan umat Islam agar menjadikan fikih politik yang
telah dirumuskan oleh para ulama, termasuk hasil penelitian ini, dijadikan
pedoman dalam menjalani aktivitas politik. Sehingga politik tidak lagi
dianggap sesuatu yang kotor yang harus dijauhi dan tidak boleh
“dicampuradukkan” dengan Islam. Islam harus dijadikan dasar dalam
berpolitik, sehingga politik berjalan sesuai dengan tujuan utamanya yaitu

mewujudkan kemaslahatan dan menghilangkan kemudaratan.

6.3 Implikasi
Reformulasi fikih politik (siyasah) yang telah dirumuskan dalam

penelitian ini, baik dari aspek fikih siyasah dusturiyah, fikih siyasah
malaiyah dan fikih siyasah dauliyah, menguatkan dan melengkapi konsep
fikih siyasah yang telah dirumuskan oleh para ulama dan peneliti
sebelumnya. Namun pada penelitian ini, konsep fikih itu lebih terlihat
aktual karena diangkat dari kisah Nabi dan umat masa lalu yang terdapat
dalam Alquran. Penelitian ini juga membuktikan teori bahwa dari kisah-
kisah dalam Alquran juga bisa di-istinbat-kan hukum. Namun istinbat
hukum dari ayat kisah tentang suatu aspek tidak dapat dipisahkan dari

dalil-dalil lain yang memiliki korelasi tentang masalah yang dibahas.

6.4 Keterbatasan Studi

Penelitian ini membatasi objek kajian tentang kisah-kisah Nabi dan
umat terdahulu yang memiliki kaitan dengan fikih siyasah, baik siyasah
dusturiyah, maliyah dan dauliyah, namun peneliti tidak membahas tentang
kisah-kisah yang terjadi pada masa Rasulullah Saw yang juga banyak
terkait dengan fikih siyasah.
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